


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MENGUNGKAP NILAI-NILAI KARAKTER KEPEMIMPINAN SANTRI DI PONDOK 

PESANTREN MODERN MUHAMMADIYAH PACIRAN LAMONGAN 
 

Penulis: 

Arzi Shafaunnida 

 

Desain Cover: 

Septian Maulana  

 

Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com  

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Editor: 

Aas Masruroh 

 

ISBN: 

978-623-459-837-7 

 

Cetakan Pertama: 

Desember, 2023 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 

 

http://www.freepik.com/


 

iii 

PRAKATA 

 
Rasa syukur yang tak terhingga kami ucapkan kepada Allah SWT. Karena 

berkat rahmat dan karunianyalah buku yang berjudul “Mengungkap Nilai-

nilai Karakter Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Paciran Lamongan” telah selesai disusun dan berhasil 

diterbitkan.  

Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia tidak terlepas dari peran pesantren. 

Dimana seorang yang disebut Kyai berperan sebagai manager santri dalam 

mendidik dan membimbing para santri agar menjadi manusia beriman, 

berilmu dan berakhlakul karimah. Pesantren mempunyai peran strategis 

dalam pendidikan di Indonesia sejak era Walisongo hingga saat ini. Pesantren 

telah memberikan kontribusi yang luar biasa dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengusir penjajah dari negeri tercinta ini. Betapa pentingnya 

peran pesantren bagi sejarah perjuangan bangsa kita sehingga kami tertarik 

untuk menerbitkan sebuah buku mengenai pesantren, khusus di buku ini 

kami membahas tema kepemimpinan di Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Paciran Lamongan. 

Kami menyadari, buku ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karenanya, 

saran dan kritik membangun sangat kami harapkan demi perbaikan di masa 

mendatang.    

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada semua 

pihak yang sudah membantu hingga buku ini dapat terbit. Semoga Allah SWT 

memberikan balasan yang berlipat ganda. Semoga dengan hadirnya buku ini 

dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta 

dapat menambah wawasan bagi siapa saja yang tertarik dengan tema 

kepemimpinan dalam Islam.  
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PERAN PENTING PESANTREN 

 
Sejarah pesantren memiliki peran yang sangat signifikan dalam proses 

pembangunan bangsa. Selain sebagai institusi pembentuk kebudayaan Islam 

pesantren juga punya peran besar. Keberadaannya cukup mengakar di 

tengah-tengah masyarakat sebagai agen pencerahan, pesantren juga sebagai 

agen transformasi kultural di lingkungannya masing-masing. Pondok 

pesantren merupakan Lembaga Pendidikan yang sangat unit, tidak saja 

karena keberadaannya yang sudah sangat lama, tetapi juga karena kultur, 

metode, dan jaringan yang diterapkan oleh Lembaga agama tersebut. 1 

Pesantren merupakan Lembaga Pendidikan yang didirikan atas dasar usaha 

untuk mempelajari, memahami dan mendalami ilmu Agama sedangkan 

mendalami ilmu Agama sangat erat kaitannya dengan pesantren. Elemen 

paling esensial di pesantren adalah Kyai. Kyai adalah ulama Indonesia yang 

merujuk kepada tokoh yang alim dalam bidang keagamaan Islam, dan 

sekaligus memiliki akar kuat dalam tradisi budaya lokal. 

Kebesaran suatu pesantren sering kali tergantung dengan figur seorang 

Kyainya. Jika Kyainya alim dan terkenal maka pesantren juga ikut besar dan 

terkenal. Tak heran bila budaya peternalistik sangat kental di Lembaga 

Pendidikan tertua di Indonesia ini. Selain berwawasan yang luas dan memiliki 

keutuhan, Kyai juga memiliki kearifan yang tercermin dalam sikapnya yang 

 
1 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai Dalam Memelihara Budaya Organisasi (Malang, Aditya 

Media Publishing, 2019), 1. 
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KYAI DAN PERAN  

KEPEMIMPINANNYA DALAM  

MEMBENTUK KARAKTER PARA SANTRI 

 
Istilah Kyai memiliki makna yang plural, dan predikat Kyai adalah suatu 

gelar yang menekankan pada kemuliaan dan merupakan pengakuan yang 

secara sukarela dari masyarakat, khususnya terhadap seseorang yang sarat 

dengan muatan agama. Hal ini dikarenakan sosok kharismatik yang 

dimilikinya, yaitu adanya keyakinan dari masyarakat bahwa kualitas yang ada 

pada diri seorang Kyai merupakan karunia yang diperoleh tuhan.9 

Kyai adalah sebutan bagi Alim ulama (cerdik pandai dalam agama 

Islam).10 Arti lain, Kyai adalah sentra utama Lembaga Pendidikan Islam yang 

dilaksanakan dengan sistem asrama (Pondok) dan masjid sebagai pusat 

lembaganya.11 Menurut asal usulnya, perkataan Kyai dalam Bahasa jawa 

dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda: 1. Sebutan gelar 

kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat; umpamanya, Kyai 

Garuda Kencana dipakai untuk sebutan Kereta Emas yang ada di keraton 

 
9 Bryan S. Turner, Sosiologi Islam: Sebuah Telaah Analisa atas Tesa Sosiologi Weber 

(Jakarta: Rajawali,1984), 168-169 
10 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1994), 499. 
11  Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai (Kasus Pondok Pesantren Tebuireng) (Malang: 

Kalimasada Press, 1993), 3 
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PROFIL PONDOK PESANTREN  

MODERN MUHAMMADIYAH PACIRAN 

 
A. PROFIL KYAI 

Kyai yang dimaksud di sini adalah kyai yang menjadi pemimpin. Pemimpin 

pondok pesantren Modern Muhammadiyah adalah KH. Muhammad Rifqi 

Rosyidi. Beliau lahir pada tanggal 26 Juni 1969, putra ketiga dari empat 

bersaudara dan dari pasangan KH. Abdul Karim Zen dengan Nyai Hj. Munifah. 

Kyai Rifqi menikah dengan seorang Wanita Bernama Ny. Eli Rahmawati dan 

telah dikaruniai 1 putra dan 3 putri. 

Kyai Rifqi Rosyidi sejak kecil sudah dididik oleh kakeknya sekaligus pendiri 

Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah yakni KH. Ridwan Syarqowi dan 

Ayahnya Bernama KH. Abduk Karim Zen. Beliau, KH. Abdul Karim Zen adalah 

sosok yang tegas dan disiplin dalam mendidik anak. Setelah lulus Madrasah 

Ibtidaiyah Kyai Rifqi Rosyidi Melanjutkan Pendidikan di pondok pesantren 

Darusalam Gontor selama enam tahun. Kala itu Kyai Rifqi Rosyidi sudah tidak 

kesulitan dalam memahami pelajaran karena bekal ilmu dari kakeknya, 

ayahanda dan ustad – ustad pondok pesantren Modern Muhammadiyah kala 

itu 

Selain menjadi pemimpin di pondok pesantren modern Muhammadiyah 

paciran, Kyai Rifqi Rosyidi juga menjadi anggota majelis tarjih pimpinan 

wilayah jawa timur. Di tengah kesibukan, beliau aktif mengisi berbagai 

pengajian-pengajian di ortom Muhammadiyah dan kegiatan yang bernuansa 
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MENGUNGKAP NILAI-NILAI  

KARAKTER KEPEMIMPINAN  

SANTRI DI PONDOK PESANTREN MODERN 

MUHAMMADIYAH PACIRAN LAMONGAN 

 
A. NILAI-NILAI KARAKTER KEPEMIMPINAN SANTRI  

Pesantren sebagai Lembaga da’wah, Lembaga sosial dan kemasyarakatan 

sekaligus sebagai Lembaga Pendidikan yang mencetak generasi penerus Islam 

yang handal sesuai dengan perkembangan zaman dituntut mampu 

melahirkan alumni-alumni yang kelak akan menjadi pemimpin baik pemimpin 

formal maupun non formal yang akan berkiprah dan berjuang di tengah-

tengah masyarakat. Penanaman nilai-nilai karakter kepemimpinan santri di 

lingkungan Lembaga Pendidikan khususnya di pesantren. 

Dalam aspek kehidupan kepemimpinan mempunyai peran penting dan 

strategis, karena kepemimpinan pada hakekatnya adalah suatu kehidupan 

yang mempengaruhi kehidupan lain. Kepemimpinan sebagai etos kerja yang 

dilandasi pada pengabdian dan tanggung jawab, etos kerja yang peduli pada 

prinsip keadilan dan kebenaran, etos kerja yang memperhatikan kepentingan 

yang dipimpin. 

Dalam kehidupan suatu kelompok baik di dalam keluarga, organisasi, 

maupun negara, tentu terdapat seseorang yang berpengaruh diantara yang 

lainnya, maka orang itu disebut sebagai pemimpin. Pada mulanya teori awal 

BAB  
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